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ABSTRACT

Alfianni. 2012. "Improving Writing Skill Though the Communicativepfaroach
with the Media Photo Students in Grades 1X.2 SMPNldara Sahung
South Kaur”.Thesis. Postgraduate Program of State University Padang.

The background of research is students, difficimtyriting

The purpose of this research is to explain how hmilne increasing of
writing ability of students of IX.2 SMPN 1 Muara l8ag by using the
communicative approach with the media photo.

Room research that used is class action rese@hi$.research tendency
use qualitative research and supporting by quiaigatata. Research is done with
two cycle of learning. One cycle consist of thetieees meeting that collaborated
with Indonesia language teacher in same schookdels subject are students of
IX.2 SMPN 1 Muara Sahung which registered in 20012amount 32 students.

Research finding shows that using the communieatpproach with the
media photo invents technique can increase thd skilwriting Indonesia
language. Factors caused by increasing writing skistudents are: 1. Picture
story invents technique can motivate the studeotsviiting up in Indonesia
language lesson. 2. Picture’s it can increase stadamnfidence. 3. If can provide
the change for the students to train them selvesvribng up in Indonesia
language lesson.



ABSTRAK

Alfianni.2012. "Peningkatan Keterampilan Menulis Ceita Pendek Melalui
Pendekatan Komunikatif Berbantuan Media Gambar Sisva Kelas 1X-
2 SMP Negeri 1 Muara Sahung Kabupaten Kaur ProvinsBengkulu”.
Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelaagydilatarbelakangi oleh
kesulitan siswa dalam menulis cerpen. Tujuan Puaelini dilakukan untuk
mendeskripsikan dan menjelaskan proses peningkkéanampuan menulis
cerpen siswa melalui pendekatan komunikatif bermnt media gambar.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, empdt partemuan pada semester
ganjil tahun pelajaran 2011-2012 di SMP Negeri laMuSahung Kabupaten
Kaur. Subjek penelitian adalah siswa kelas IX-2gyberjumlah 32 orang.

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahap, yaparencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Panaan meliputi perencanaan
yang dilakukan sebelum tindakan dilaksanakan sepemyiapkan RPP, bahan
ajar, media dan penilaian. Pelaksanaan tindakakukhan dengan menerapkan
pendekatan komunikatif berbantuan media gambare®asi dilakukan dengan
menggunakan lembaran pengamatan untuk mengamafitastguru dan siswa
dalam pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan mendg@maendekatan
komunikatif berbantuan media gambar dapat menikgkaminat dan aktivitas
siswa dalam pembelajaran. Proses pembelajaran dagldtatkan siswa secara
lebih bebas mengkomunikasikan gagasannya baik esdisan maupun tulisan.
Hasil penelitian berimplikasi bahwa pendekatan koikatif berbantuan media
gambar memberikan kesempatan seluas-luasnya bsga sintuk berproses,
berlatih berkomunikasi baik secara lisan maupusdnolsesuai dengan konteks.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan menulis mempunyai peranan penting ndakehidupan
manusia. Dengan menulis, seseorang dapat menglwagkdpn mengekspresikan
berbagai pikiran, gagasan, pendapat atau perasdak menyampaikan maksud
dan tujuan tertentu. Selain itu, seseorang jugatdagngungkapkan berbagai
persoalan dan pengalaman hidup yang dialaminyagdPanan tersebut misalnya
pengalaman yang menyenangkan, pengalaman yang diekge sekalipun.
Berdasarkan uraian tersebut jelaslah bahwa ketdemmmenulis merupakan
salah satu aspek keterampilan berbahasa yangatgnsifiuktif.

Selanjutnya, dalam Standar Isi (SI) mata pelajdpahasa Indonesia
SMP/MTs diuraikan bahwa ruang lingkup mata pelajakmhasa Indonesia
mencakup komponen keterampilan berbahasa dan ka&npdeterampilan
bersastra yang masing-masing meliputi aspek memdesy, aspek berbicara,
aspek membaca, dan aspek menulis. Keempat asps&buérpada setiap
komponen terintegrasi dalam pelaksanaan prosesqiagjanian bahasa Indonesia.
Hal ini sejalan dengan apa yang diuraikan oleh gbari (1986:1), sebagai
keterampilan berbahasa, yang dikelompokkan atasatekgmponen, yaitu: (1)
keterampilan menyimakligtening skills), (2) keterampilan berbicaraspeaking
skill), keterampilan membacaegding skills), (4) keterampilan menulisamfiting

ills).



Peraturan pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentamagd&t Nasional
Pendidikan (SNP), pada Bab V Standar Kompetensidan (SKL), pasal 25 ayat
3 mengisyaratkan bahwa kompetensi lulusan untuka nplajaran bahasa
Indonesia menekankan pada keterampilan membacam@anilis yang sesuai
dengan jenjang pendidikan. Dalam hal menulis, sisVilrarapkan mampu
mengungkapkan ide, gagasan, pengalaman, pendapapetasaannya dalam
berbagai bentuk tulisan. Hal ini menandakan bahw#er&mpilan menulis
merupakan keterampilan yang penting dimiliki siswa.

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa ad@ae aspek
keterampilan berbahasa yang harus dimiliki danabkiioleh semua siswa, yaitu
keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca damulis. Keterampilan
menulis merupakan keterampilan yang agak sulit atiku oleh siswa sehingga
pembelajarannya selalu bermasalah. Penyebabnyahaa&nulis belum menjadi
kebiasaan dan budaya bagi siswa. Dalam kehidupg@arideari, yang cenderung
terlihat adalah bahwa orang/ masyarakat kita (tsukaiswa) baru berada pada
budaya lisan.

Berdasarkan observasi terhadap siswa kelas IX P 8Mgeri 1 Muara
Sahung kabupaten Kaur ditemukan, pada saat ddaika menulis siswa lebih
mementingkan panjang tulisan dibandingkan dengatités tulisan. Selain itu,
siswa kurang mampu menerapkan pengetahuan, ketéaamgan sikap hasil
belajar ke dalam kehidupan sehari-hari. Padahaluhisemerupakan kegiatan

melahirkan pikiran dan perasaan dengan bahasarullseterampilan menulis



tidak datang secara otomatis, melainkan harus welatihan rutin dan
berkesinambungan.

Pembelajaran keterampilan menulis, masih beroserkapada produk
tulisan. Setiap pertemuan dalam pembelajaran nerguiru memaksakan siswa
agar menghasilkan satu produk tulisan final danpsena dari judul tulisan yang
telah ditentukan guru. Padahal kegiatan menulmidmenjadi salah satu upaya
meningkatkan wawasan, berpikir secara positif dalaenyikapi kehidupan.
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yamgiteks yang melibatkan
kegiatan penguasaan bahan, penguasaan bahasakgpeegi@n imajinasi, dan
kegiatan penunjang lainnya.

Pembelajaran menulis cerpen masih sering diberikacara teoritis
sehingga mengakibatkan keterampilan menulis cesfgava kurang memuaskan.
Hal ini disebabkan oleh kekurangmampuan guru mesjdr&hn siswa untuk
menulis cerpen karena guru sendiri kurang mampu uhserdengan baik.
Kalaupun ada beberapa kompetensi menulis yangihdtidat, guru belum
menerapkan penilaian menulis dengan benar. Siswayahamengetahui
kemampuan menulis dari nilai yang berupa angka-amnpgkg tertulis di lembaran
tulisannya tanpa mengetahui kekurangannya atauamadgemampuan menulis
yang perlu ditingkatkan.

Dalam pembelajaran menulis, siswa perlu dilatihpidar dan bernalar
secara sistematis dan rasional. Mulai kegiatan enaitis, saat menulis, hingga
pascamenulis. Siswa harus dimotivasi untuk mengegkaam daya nalarnya

secara bebas. Guru hendaknya tidak dengan serta menugasi dan menuntut



siswanya memproduk tulisan final, tetapi memandu mamfasilitasinya dengan
panduan yang jelas, seperti pertanyaan-pertanyaamumtun atau media yang
mampu membangkitkan skematanya, mengumpulkan batan informasi,
menentukan idea tau topic untuk tulisannya, mergruserangka, menulis draf,
merevisi, menyunting hingga mempublikasikannya.uldnitu sangat diperlukan
strategi dan teknik mengajar yang tepat agar sqrmses yang diperlukan siswa
dalam menulis dapat terakomodasi dengan baik.

Pembelajaran yang baik dan efektif adalah yang rmampmberikan
kemudahan belajar kepada siswa. Untuk dapat mekalbpekemudahan belajar
bagi siswa, maka guru dituntut memiliki kemampuarengembangkan
pendekatan dan metode pembelajaran yang kondusidayenangkan.

Untuk mengatasi masalah pembelajaran menulis dantukun
mengoptimalkan pembelajaran menulis di SMP 1 Negeviuara Sahung perlu
dilakukan penelitian tindakan dengan menerapkanempdmbelajaran dengan
pendekatan komunikatif berbantuan media gambargkatan komunikatif
merupakan konsep pembelajaran yang membantu gurciptekan pembelajaran
dalam bentuk perbuatan atau aktivitas (menulis)gyaersifat rasional dan
memenuhi spesifikasi dalam proses belajar.

Menurut Widjoyo (1985:15), dengan memiliki keteralap menulis,
seseorang dapat mengungkapkan gagasan pikirarsaparaan pengalamannya
pada orang lain secara tepat tanpa terikat tengrataktu. Oleh sebab itu, jika
dituangkan dalam bentuk tulisan, kemampuannya datemulis akan semakin

baik.



Berdasarkan alasan-alasan tersebut penting seitakukiain penelitian
untuk meningkatkan keterampilan menulis, sebagaiyaipuntuk memperbaiki
keterampilan menulis siswa dalam proses pembetajantuk itu dengan
pendekatan komunikatif dengan media gambar, dikareproses pembelajaran

keterampilan menulis siswa SMP Negeri 1 Muara Sglalan lebih meningkat.

B. Identifikasi Masalah

Keterampilan berbicara dan menulis merupakan dgaten bahasa yang
produktif. Kegagalan dan keberhasilan pengajaraakian dapat terlihat langsung
dalam proses komunikasi. Akan tetapi dalam prostskpanaanya menghadapi
kendala sehingga hasil yang diharapkan hasil ydrayapkan tidak sesuai dengan
apa yang ditemukan di lapangan. Ada beberapa nmagatey ditemukan selama
proses pembelajaran di antaranya: (1) siswa mamgddesulitan dalam memulai
pekerjaannya, (2) kurang antusiasnya siswa dalamb@@jaran menulis, (3)
Minimnya pengetahuan atau wawasan, sehingga siglaik thampu menulis
dengan baik, (4) Pembelajaran keterampilan merlilikelas masih monoton,
belum adanya pembaharuan ke arah yang lebih balkingga siswa tidak
terampil dalam menulis, (5) Metode pembelajararaktidervariasi dan tidak
sesuai dengan materi pelajaran, sehingga siswan ii@dajar menulis, (6) Guru
belum menemukan teknik pembelajaran yang sesuaig yklpat memancing
siswa untuk menulis, sehingga siswa tidak termstivatuk menulis.

Beberapa faktor penyebab kegagalan dalam pemlasiapenulis di atas
jika tidak diperhatikan oleh guru, akibatnya: (lIy)wsa akan terbiasa malas

menulis karena tidak terlatih untuk menuangkan tkieeesnya, (2) guru tidak



dapat menilai keterampilan menulis siswa secaraktibj (3) keterampilan
menulis siswa tidak akan berubah dan tidak akancapan hasil yang maksimal.
Dari beberapa faktor yang menyebabkan rendahnyarguman menulis siswa,
maka guru harus melakukan perubahan. Untuk melakyeaubahan, teknik
pembelajaran adalah salah satu solusinya. Tekmibekajaran yang dirasa tepat,
dapat mengatasi kelemahan-kelemahan yang menyebabkarangnya
keterampilan menulis siswa.

Di dalam Standar Isi (Standar Kompetensi dan KoenmtDasar) mata
pelajaran bahasa Indonesia SMP/MTs, kompetensi lisesastra mencakup tiga
bentuk keterampilan menulis sastra, yakni menulisipmenulis cerita pendek
dan menulis naskah drama. Peningkatan keteramgidara dalam menulis cerita
pendek belum dilakukan secara maksimal. Pembetajar@nulis cerita pendek
yang dilakukan (peneliti) lebih banyak dalam bentnknugasi siswa menulis
cerita pendek berdasarkan teori yang disampaikasilitya adalah cerita pendek
yang ditulis siswa kurang bagus, terutama alur aiakaku, penggambaran tokoh
kurang jelas dan latar belum tergambar dengan I&igwa merasa kesulitan
dalam menemukan ide atau gagasan yang akan megeigkan ke dalam tulisan
karena pemikiran mereka tidak terarah. Akhirnya ekermenganggap bahwa
pembelajaran menulis cerita pendek adalah pembafajgang sangat sulit,
bahkan juga membosankan. Dampak dari semua madafabbut adalah

keterampilan siswa dalam menulis certa pendek rdergadah.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyaikofayang dapat
mempengaruhi rendahnya kemampuan siswa dalam rsewelipen, yang
disebabkan oleh rendahnya percaya diri dan anfuketseranian siswa untuk
menulis. Kepercayaan, antusias siswa untuk medajmt ditingkatkan dengan
memberikan kesempatan yang lebih banyak kepadaasismiuk menulis.
Pendekatan komunikatif berbantuan media gambarpakan yang paling tepat
untuk dipilih. Oleh sebab itu, penelitian ini difdkan pada usaha menggunakan
pendekatan komunikatif berbantuan media gambar ndal@eningkatkan
keterampilan menulis siswa kelas IX. Teknik pendek&omunikatif berbantuan
media gambar diharapkan dapat meningkatkan kemanmgisaa dalam menulis
cerpen, karena gambar langsung diberikan kepathaa ssehingga siswa dapat

dengan mudah menuangkan ide-ide melalui gambardiihgtnya.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan peadaat masalah di atas
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut g@manakah peningkatan
kemampuan menulis cerpen siswa kelas 1X-2 SMPN &Ar&liBahung melalui

pendekatan komunikatif berbantuan media gambar?”

E. Tujuan Penelitian

Secara umum PTK ini bertujuan untuk mendeskripsikamingkatan
keterampilan siswa dalam menulis cerpen di kela IRMP Negeri 1 Muara
Sahung setelah mengikuti pembelajaran menulis medahdekatan komunikatif

berbantuan media gambar.



F. Manfaat Penelitian

Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat Ipeeikan sumbangan
bagi teori pembelajaran bahasa Indonesia di SMP/MHususnya pada
pembelajaran menulis cerita pendek. Di samping ptnelitian ini diharapkan
bermanfaat untuk menguji keampuhan dan keunggutaclgkatan komunikatif
berbantuan media gambar dalam pembelajaran merauita pendek siswa kelas

IX.2 SMP Negeri 1 Muara Sahung tahun ajaran 20111228ecara praktis, hasil

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baghl&berikut ini.

1. Peningkatan keterampilan menulis cerita pendekasislas IX.2 SMP Negeri
1 Muara Sahung.

2. Menumbuh kembangkan kebiasaan menulis pada siswgademencatat
pengalaman/peristiwa yang dialami dalam kehidugaaus-hari.

3. Pengembangan pengetahuan dan pengalaman praktisntata pelajaran
bahasa Indonesia dalam melaksanakan pembelajararisngastra umumnya
dan menulis cerita pendek khususnya.

4. Hasil penelitian ini sebagai masukan terhadap palakan proses
pembelajaran di sekolah sehubungan dengan pemaelafaenulis sastra.
Dengan demikian, pengawas mata pelajaran dapat emdai bimbingan
teknis edukatif kepada guru, khususnya guru mdtggran bahasa Indonesia,

terutama dalam pelaksanaan pembelajaan menulia pendek.



G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan dalam pengertian yhagkenaan dengan

istilah yang digunakan dalam penelitian ini, panetiemandang perlu untuk

menjelaskan istilah-istilah di bawah ini.

1.

Peningkatan adalah suatu usaha yang dilakukan dessgeyaja dan terencana
untuk menjadikan sesuatu lebih baik, lebih diharggbih tinggi, dan lebih
bermanfaat dari keadaan sebelumnya.

Keterampilan menulis adalah keahlian menurunkam rm@ukiskan lambang-
lambang yang menggambarkan suatu fenomena mekgaish tulis sehingga
pembaca dapat memahami lambang-lambang terselydreaik.
Pendekatan Komunikatif adalah pendekatan yang ibatasi fungsi bahasa
sebagai alat komunikasi.

Pengertian Cerita pendek yang dimaksudkan padditeeméni adalah cerita
tentang kehidupan yang penyajiannya tidak terlahnjgng dan dapa
diselesaikan pembacaanya dalam waktu relatif singka

Media gambar adalah sebuah teknik pembelajaran yagmancing siswa
menulis, caranya melalui stimulus gambar atau gantberseri. Guru
mempersiapkan gambar yang disesuiakan dengan KengpdDasar, siswa
mengamati gambar, kemudian hasil pengamatan itmgkapkan secara

tertulis.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkanwaalpembelajaran
menulis cerpen dengan pendekatan komunikatif bawbammedia gambar dalam
penelitian ini, telah berhasil sesuai dengan tujyamg diharapkan. Peningkatan
keterampilan menulis cerpen dilakukan melalui pedalaan dengan pendekatan
komunikatif berbatuan media gambar secara intemsifai dari perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Peningkataehtet dapat dilihat dari rata-
rata hasil tes setiap siklus, pada siklus | rata-ndai siswa 61,88 dengan jumlah
siswa yang tuntas 13 orang, pada siklus Il rat@-raai siswa 78,12 dengan
jumlah siswa yang tuntas 25 orang siswa.

Peningkatan hasil belajar menulis siswa dipengauigth beberapa faktor,
yaitu (1) perhatian siswa terhadap aktivitas PBMalila dibandingkan niali rat-
rata siswa pertemuan | siklus | dan pertemuan Klusi ll, perhatian siswa
terhadap PBM terjadi peningkatan dari rata-rat® 3p@njadi 3,62. Pertemuan Il
siklus | dan pertemuan Il siklus Il juga terjadinpegkatan dari rata-rata 3,25
menjadi 3,81, (2) keaktifan siswa bertanya/mengekak pendapat.
Perbandingan nilai rata-rata siswa pada aspek ikmakiertanya/mengemukakan
pendapat pertemuan | siklus | dan pertemuan | siklterjadi peningkatan dari
rata-rata 2,68 menjadi 3,12. Pertemuan Il sikldan pertemuan Il siklus Il juga
terjadi peningkatan dari rata-rata 2,75 menjadi83,23) ketepatan siswa

menjawab/mengemukakan pendapat. Rata-rata nilagmmda aspek keaktifan

88



bertanya/mengemukakan pendapat pertemuan | siklas pertemuan II siklus Il
terjadi peningkatan dari rata-rata 2,84 menjadB3Rertemuan Il siklus | dan
pertemuan Il siklus Il juga terjadi peningkatanidata-rata 2,93 menjadi 3,19,
dan (4) suasana hati siswa dalam PBM pada pertehsildns | dan pertemuan II
siklus Il terjadi peningkatan dari rata-rata 2,3@njadi 3,53. Pertemuan Il siklus |
dan pertemuan Il siklus Il terjadi penurunan data-rata 3,31 menjadi 3,27.
Selain itu, peningkatan hasil belajar juga dipealaoleh aktivitas guru.
Pada pertemuan pertama siklus pertama guru kuiaagrtengelola kelas. Hal ini
terbukti dari banyak siswa yang bercerita dengamtedisebelahnya dan ketika
ada siswa yang bertanya atau menjawab pertanyasarg Bin mencemoohnya,
pada siklus pertama ini guru kurang memberikanapujkepada siswa yang
bertanya/mengemukakan pendapat. Rendahnya hagjalbphda siklus pertama
ini tidak hanya dipengaruhi oleh siswa tetapi juiigengaruhi oleh siswa tetapi
juga dipengaruhi oleh guru. Pada siklus selanjuqyas mulai bisa mengelola
kelas dan guru selalu memberikan pujian kepadaasigang mengemukakan
pendapat atau menjawab pertanyaan, sehingga habermpengaruh kepada

peningkatan hasil belajar siswa.

B. Implikasi

Penelitian tindakan ini baru merupakan penelitiawal pemecahan
permasalahan pembelajaran yang dihadapi namulakeyia dapat digunakan
sebagai alternatif untuk dapat dipertimbangkan iseoleéh peneliti. Hasil temuan
penelitian ini memberikan masukan kepada penddiiva untuk meningkatkan

keterampilan menulis cerpen dapat digunakan petalekamunikatif berbantuan
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media gambar. Oleh karena itu, pendekatan komuhiketlalui media gambar
dapat digunakan guru sebagai salah satu alterpditian teknik dan media
pembelajaran menulis yang tepat, untuk dapat nikhlbasiswa secara aktif dalam
pembelajaran. Dalam pelaksanaan pendekatan kontifindexbantuan media
gambar ini, guru harus mengelola kelas dengan thaik menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan sehingga siswa terpatuk terlibat aktif dalam
pembelajaran. Dengan keterlibatan siswa secarbdeéim proses pembelajaran
maka siswa secara aktif dalam proses pembelajasd@ rsiswa terlatih untuk

menulis.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dijabadebelumnya, dapat
disarankan hal-hal berikut ini.

1. Pada peneliti, sebagai guru bahasa Indonesia sup@@ggunakan
pendekatan dan media gambar untuk mengajarkarekgtdan menulis.

2. Para guru, faktor di atas supaya digunakan dalanggp@ran bahasa
Indonesia yang akan datang, yakni faktor kerjasantarkelompok,
keaktifan menjawab/menanggapi, ketepatan dalamawatymenanggapi,
suasana hati dalam pelaksanaan, keaktifan dalaakgaglaan, perhatian
terhadap aktivitas PBM, keaktifan dalam diskusiokgbok, keaktifan
bertanya/ mengemukakan pendapat, ketepatan dalangemekakan

pendapat, dan suasana hati dalam PBM.
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3. Bagi guru yang ingin mengadakan penelitian tindakaerbaikan
pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas (Pagar mengangkat
masalah-masalah krusial yang berhubungan dengamgkatan mutu
pembelajaran sekaligus menemukakan solusi-solusimsalah-masalah
tersebut. Untuk itu perlu pengalaman dan pemahagngang penelitian

tindakan kelas serta buku-buku yang mendukung piamel
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